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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perusahaan di masa sekarang menghadapi banyak tantangan dalam
berebut pasar, persaingan adalah svatu yang tak terelakan lagi. Hal ini
menycbabkan semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi olch
pimpinan perusahaan. Olch karena itu pimpinan perusahaan dituntut untuk
dapat mengelola perusahaan dengan baik supaya bisa tetap bersaing di pasar.
Agar perusahaan bisa berkembang dengan baik, pimpinan perusahaan harus
bisa menata semua bagian dan segala kegiatan yang ada di perusahaan.
Kegiatan ini menuntut prinsip untuk mengelola perusahaannya secara clektif
dan efisien. Manajemen perusahaan perlu mengubah paradigma untuk
menciptakan organisasi yang fleksibel yang mampu beradaptasi dengan
perubahan baik secara internal maupun cksiernal. Dengan demikian pasar
tidak lagi dimasuki oleh pesaing-pesaing domestik 1api juga pesaing-pesaing
luar negeri dengan membawa produk dan jasanya yang siap bersaing di
tingkat internasional.

Globalisasi ekonomi ini memaksa perusahaan untuk lebih
menyesuaikan diri terhadap kekuasaan pasar. Jika sebelumnya yang
menentukan produk dan jasa yang disediakan di pasar adalah produsen
namun pada saat ini telah berubah yaitu konsumen memegang kendali bisnis.

Konsumen yang menentukan produk dan jasa yang mereka butuhkan yang




harus dipenuhi oleh produsen. Konsumen meminta produk dan jasa yang
didesaim untuk memenuhi kebutuhan merecka dan menuntut agar ia
diperlakukan secara individual schingga konsumen menjadi sangat pemilih.
Agar perusahaan dapat bertahan hidup dan bersaing dengan perusahaan lain
maka sangatlah penting bagi perusahaan untuk dapat merumuskan dan
menetapkan strategi-strategi schingga tujuan yang telah ditargetkan olch
perusahaan dapat terpenuhi.

Apabila kurang memahami konsumen bisa-bisa perusahaan tersebut
gulung tikar, hal ini disebabkan karena tidak bisa bertahan dengan keadaan
perckonomian yang selalu berkembang. Kebanyakan pcfusnhnun tersebut
hanya menggunakan perencanaan jangka pendek yang berfokus pada aspek
keuangan saja. Namun pada kenyataannya pengukuran dengan
memperhatikan aspek keuangan saja masih belum cukup bagi pengambil
keputusan.

Mengacu pada kelemahan dan sisi kevangan saja tersebut, maka
munculah konsep-konsep baru dalam penilaian kinerja organisasi bisnis yang
lebih komprehensif, dengan mempertimbangkan aspek keuangan dan aspek
nonkcuangan yang terdiri dan beberapa kriteria, yaitu pengukuran terhadap
konsumen, sumberdaya perusahaan, kualitas produksi dan inovasi, selain itu
perusahaan juga tidak mengabaikan kompetisi antar perusahaan dan
lingkungan global, perubahan teknologi yang akan membantu daI;m

pencapaian misi, visi dan strategi perusahaan.



Salah satu alat ukur yang memasukkan unsur nonfinansiul dalam
penilaian kinerjn  manajemen  perusahaan adalah Balanced Scorecard
Balanced scorccard merupakan alat ukur yang menyeimbangkan empat
perspektil. Perspektif keuangan/finansial yaitu analisa perusahaan yang
berhubungan dengan pencapaian sasaran keuangan dalam perolehan protit
bagi perusahaan yang inputnya berupa data-data keuangan perusahaan seperti
laporan laba/rugi, neraca dan laporan perubahan modal. Perspektif pelanggan,
memberikan gambaran dan identifikasi terhadap sasaran organisasi disisi
konsumen, farget pasar sebagai bentuk interaksi perusazhaan dengan
konsumen. Perspektif proses bisnis intenal, adalah analisis yang berkaitan
dengan internal yang dimilki perusahaanyang merupaka feed back
perusahaan kepada konsumenyang sckaligus dapat menggambarkan sejauh
mana perusahaan tersebut dapet mempertahankan pelanggan disegmen
pasamya serta dalam memuaskan harapan sharcholdernya.dalam proses
bisnis internal ini tidak hanya menekankan pada proses operasionalnya saja
melainkan juga pada proses inovasi sebagai upaya peningkatan proses yang
berjalan, Perspekiif belajar dan berkembang, yaitu analisis yang menyajikan
proses pengembangan infrastruktur yang dibutuhkan oleh perusahaan sebagai
upaya peningkatan dan pengembangan dalam jangka panjang. Yang
tercermin dalam tiga sumber yaitu perkembangan sumberdayn manusia,
perkembangan sistem informasi dan upaya motivasi/pemberdayaan. ’

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan sebuah penelitian

mengenai  penggunaan  Balanced Scorecard dalam  mengukur  kinerja




perusahaan. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Analisis Penilaian
Kinerjn Dengan Pendekatan Balanced Score Card (Studi Kasus I'ada

PDAM Knbupaten Blitar)"

I'ermasalahan

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat luas, perusahaan melibatkan
banyak orang, sehingga pelaksanaannya memerlukan kerjosama yang baik
dan terorganisir untuk mengendalikan semua kegiatan yang ada. Unituk itu
diperlukan sistem akuntansi dan pengendalian  yang (cpat  agar
kegiatan-kegiatan itu dapat berjalan secara efektif dan efisien. Manaj\;:mcn
perusahaan dituntut agar dapat mengelola perusahaan sebaik mungkin
dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang terlibat dalam kegiatan atau
aktivitas ekonomi untuk mencapai tujuan perusahaan. Setiap aktivitas harus
dikelola secara efektil dan efisien dengan perencanaan yang matang, disiplin
dalam pelaksanaannya, serta diperlukan evaluasi yang berkesinambungan.
Untuk itu diperlukan suatu ukuran kinerja komprehensif yang tidak hanya
mengukur keefektifan kinerja dari segi keuangan saja tapi dan segi non

keuangan.

Rumusan Masalah
Berdastkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah &aﬁ

penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana kinerja perusahaan ditinjau dari



perspektifl keuvangan, perspektil pelanggan, perspektif bisnis internal serta

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran?

Tujuan Penelitinn

Tujuan penelitian im adalah untuk mengukur kinerja manajemen
perusahaan jika ditinjou dari perspektf finansial, perspektif pelanggan,
perspektif  proses bisnis internal serta perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan,

Kegunaan I'enelitian
Dalam penelitian ini penulis menganalisa tentang kinerja perusahaan
dimana analisa tersebut dapat berguna bagi tujuan jangka panjang perusahaan.
Adapun kegunaan analisa Balanced Scorecard ini dapat berguna bagi:
1. Bagi Perusahaan
a. Dengan ndanya penelitian ini maka dijadikan sebagai masukan dan
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan, karenn informasi
yang tersedia tidak hanya berdasarkan pada pengukuran jangka pendek
yang bersifat finansial saja, tetapi juga harus memperhatikan
pengukuran jangka panjang yang bersifat non-finansial (faktor yang
sangat mempengaruhi faktor finansial) yang membantu manajer dalam
memahami hubungan timbal balik dalam Balanced Scorecard y;ng

mana dapat membantu dalam meningkatkan pengambilan keputusan

dan pemecahan masalah.
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b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengetahui
kekurangan-kekurangan yang ada dalam perusahaan dan memperoleh
masukan-masukan untuk memperbaikinya.

2. Bogi Masyarnkat Akademik
Di lingkungan akademik penelitian memang merupakan ciri yang
melekat. Diharapkan penelitian ini dapat dipergunakan scbagai kajian dan
studi banding bagi pihak yang memerlukan dimasa yang akan datang
dalam hal ini adalah mahasiswa STIE Kesuma Negara Jurusan Akuntanst.

3. Dagi Pencliti

Dengan adanya penelitian ini, penulis berusaha untuk memahami
keunggulan dan manfaat Balanced Scorecard, mengetahui permasalahan
di dalam organisasi atau perusahaan serta mencrapkan teori-teori yang

selama ini penulis pelajari dalam prakiek perkuliahan.




